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Artinya:

Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.
(QS. Al-Jumu’ah/62: 10)
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Il\urgéf Nama Huruf Latin Nama

‘ alif dilant:g:rll(gkan tidak dilambangkan

ba B Be
< ta T Te
<o sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha Kh ka dan ha
5 dal D De
5 zal 4 zet (dengantitik di atas)
3 ra R Er
) zai Z Zet
o sin S Es
g syin Sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
2 dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengantitik di bawah)
b za Z zet (dengantitik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ gain G Ge
< fa F Ef
é qgaf Q Ki
J kaf K Ka
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J lam L El
mim M Em

¢ nun N En
wau W We

2 ha H Ha

: hamzah - Apostrof

¢ ya Y Ye

1. Vokal (tunggal dan rangkap)
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
Kasrah i |
- dhammah u U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T fathah dan ya’ Al a-i
S fathah dan wau au a-u

Contoh: =5 — kataba
Jo - fa'ala

2. Vokal Panjang (maddah)
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah dan alif A a dan garis di atas
$ Fathah dan ya’ A a dan garis di atas
¢ Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
5 Dhammah dan U u dan garis di atas
wawu
Contoh: J6 - qala
- rama

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dhammabh, transliterasinya adalah /t/

Contoh: HOT Raudatu

. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/

Contoh: Ly - Raudah
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: JULY o0 - Raudah al-atfal
JubYi a3 - Raudatulatfal
oyed) Ayl - al-Madinah al-Munawwarah atau

al-MadmatulMunawwarah

4. Syaddah (tasydid)




Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh: L3, - rabbana

Jy - nazzala

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.
a. Kata sandang syamsiah
Kata sandang yang ditransliterasikan sesuai dengan huruf
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang gamariah
Kata sandang yang ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

kata sandang.
Contoh: = - ar-rajulu
ERVeN [ as-sayyidatu
A - al-galamu
I - al-jalalu
6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof,

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir



kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: Oadl - ta'’khuziina
codl - an-nau’
<l - umirtu

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun harf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh: uw)\)\ s 51 Al u\ 3 wa innallaha lahuwa khairurraziqin
Ol 3 J&)\ 1306 fa auful kaila wal mizana
S {‘;_A.a\,s\ ibrahimul khalil

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: Jowy V) e Leg Wa ma Muhammadun illa rasil
Al w2y e 3l O Inna awwalabaitinwudi’alinnasi
S Sy ek Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
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kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:y3 == 5 ] R Nasrun minallahi wa fathun qarib
TIPS Lillahil amru jami’an
e et S A Wallahu bikulli sya’in alim
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional)

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Islam memaklumatkan perang melawan kemiskinan demi keselamatan
akidah, moral dan akhlak umat manusia. Islam juga menghendaki setiap individu
hidup ditengah masyarakat secara layak sebagai manusia. Sekurang-kurangnya ia
dapat memenuhi kebutuhan pokok berupa sandang, pangan dan memperoleh
pekerjaan sesuai dengan keahliannya. Sarana yang digunakan Islam untuk
menjamin perwujudan kehidupan tersebut diantara salah satunya adalah dengan
bekerja. Dalam hadis Nabi banyak sekali redaksi yang memberitakan tentang
jenis-jenis profesi. Seperti yang telah diketahui bersama bahwa para ulama
memiliki perbedaan pendapat mengenai profesi yang paling baik. Ada yang
berpendapat bahwa pertanian merupakan profesi yang paling baik, karena
pekerjaan ini hasil tangan sendiri dan ia juga memberi manfaat kepada diri sendiri,
manusia lain dan juga binatang. Namun ada juga yang mengatakan bahwa, profesi
perdaganganlah yang paling baik. Dalam skripsi ini akan membahas hadis yang
berkaitan dengan profesi atau pekerjaan yang ada dalam kitab-kitab hadis, dan
kemudian memahaminya dengan pendekatan kontekstual yang kemudian
diimplementasikan pada masa sekarang.

Adapun yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah
menemukan hadis-hadis yang berkaitan dengan profesi yang ada dalam kitab-
kitab hadis dan kemudian memahaminya dengan pendekatan kontekstual yang
kemudian diimplementasikan pada masa sekarang.

Penelitian ini bersifat kualitatif berdasarkan kajian kepustakaan. Metode
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah menggunakan metode tematik
(maudu’i), yaitu menelusuri hadis berdasarkan tema. Sedangkan metode yang
digunakan untuk mengolah data, penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu
memaparkan hadis lengkap dengan sanad, matan, asbab al-wuriid hadis (jika ada),
serta pendapat ulama mengenai kualitas hadis. Sementara untuk menganalisisnya,
penulis menggunakan metode pendekatan kontekstual.

Dari penelusuran yang telah penulis lakukan, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa; Pertama, peneliti menggolongkan pekerjaan tersebut menjadi 6 kategori.
Diantaranya, profesi dalam bidang perdagangan, profesi dalam bidang pertanian,
profesi dalam bidang peternakan, Profesi dalam bidang pendidikan, profesi dalam
bidang perindustrian dan terakhir profesi buruh. Kedua, Banyak kalangan yang
memahami hadis tentang profesi tersebut secara tekstual. Mereka menyatakan
bahwa Nabi tidak mengetahui banyak tentang urusan dunia dan menyerahkan
urusan dunia itu kepada umatnya. Padahal dalam kenyataannya, sebelum beliau
diangkat menjadi Rasul, beliau pernah sukses dalam melakukan kegiatan dagang.
Selain itu beliau juga sebagai kepala negara yang berhasil. Dengan demikian,
yang harus diterapkan terhadap hadis-hadis Nabi tersebut adalah pemahaman
secara kontekstual. Karena beliau sangat menghargai berbagai macam keahlian
atau profesi yang ditekuni oleh umatnya. Jadi, para petani lebih mengetahui
tentang dunia pertanian dari pada mereka yang bukan petani. Para pedagang lebih
mengetahui dunia perdagangan dari pada para petani. Begitu juga profesi lainnya
seperti guru, peternak dan profesi di bidang perindustrian.
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